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HALAMAN MOTTO 

 

 
Suatu Bangsa akan menjadi “beradab” jika ia 

mengikuti tradisi dan ajaranku atau sebaliknya 

suatu bangsa akan menjadi “liar” jika ia lepas 

dari tradisi dan ajaran yang ku-sampaikan. 

(Nabi Kongzi).
1 

  

                           

                  

“Sesungguhnya Allah SWT tidak akan merubah 

nasib suatu kaum kecuali mereka merubah nasib 

yang ada pada diri mereka sendiri”.
2
 

 

                            

“Belumkah datang waktunya bagi orang-orang yang 

beriman, untuk tunduk hati mereka mengingat 

Allah dan kepada kebenaran yang telah turun 

(kepada mereka)”.
3
 

 

 

 

                                                           
1
 P. Hariyono,  Kultur Cina Dan Jawa Pemahaman Menuju Asimilasi Kultural (Jakarta: 

Pustaka Sinar Harapan, 1994), hlm. 23.  

2
 Departeman Agama, Al- Qur’an dan Terjemahnya, Surat Ar-Ra’d Ayat 11. 

 
3
 Departeman Agama, Al- Qur’an dan Terjemahnya, Surat Al Hadiit Ayat 16.  
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ABSTRAK 

 

Masyarakat Tionghoa merupakan masyarakat yang unik serta otentik. Hal 

tersebut dikarenakan pandangan hidup mereka dipengaruhi oleh nilai-nilai tradisi 

Cina yang diwarisi secara turun-temurun. Tradisi penyambutan Imlek yang 

dilakukan masyarakat Tionghoa di Klenteng Fuk Ling Miau merupakan sebuah 

tradisi yang hanya dilakukan sekali dalam setahun, dan menjadi sebuah identitas 

bagi mereka sebagai masyarakat sosial keturunan Tionghoa. Di zaman dewasa ini 

studi tentang tradisi dalam suatu masyarakat mulai banyak dilakukan oleh para 

peneliti, akan tetapi, studi tentang tradisi masyarakat Tionghoa terbilang sangat 

minim dan bisa dibilang hampir tidak ada.    

Skripsi ini, tidak keluar dari rumusan masalah yang penulis gunakan 

dalam menjawab berbagai problem yang ada di lapangan. Rumusan masalah 

tersebut yaitu: 1) Apa fungsi tradisi penyambutan Imlek bagi masyarakat 

Tionghoa di Klenteng Fuk Ling Miau, 2) Apa makna tradisi penyambutan Imlek 

bagi masyarakat Tionghoa di Klenteng Fuk Ling Miau, dengan demikian 

penelitian ini bertujuan untuk menjawab fungsi dan makna tradisi penyambutan 

Imlek bagi masyarakat Tionghoa di Klenteng Fuk Ling Miau, Gondomanan, 

Yogyakarta.   

Jenis penelitian ini yaitu penelitian lapangan (Field Research) dan 

menggunakan metode kualitatif. Metode pengumpulan data menggunakan tehnik 

wawancara, observasi dan dokumentasi. Adapun penelitian menggunakan 

pendekatan sosiologis. Sedangkan metode analisis data menggunakan metode 

deskriptif, dengan menggunakan teori fungsionalisme Bronislaw Malinowski dan 

teori semiotika Roland Barthes.   

Berdasarkan pendekatan dan metode yang digunakan, terungkap bahwa 

fungsi tradisi penyambutan Imlek bagi masyarakat Tionghoa di Klenteng Fuk 

Ling Miau merupakan fungsi sosial. Hal itu dikarenakan tradisi tersebut terfokus 

pada pola hubungan dan cara interaksi masyarakat Tionghoa yang ada di Klenteng 

Fuk Ling Miau. Dari hubungan dan interaksi tersebut terbentuk suatu keinginan 

untuk melakukan reuni bersama guna mempererat tali persaudaraan tiga agama 

yang ada di Klenteng Fuk Ling Miau yakni Konfusianisme, Buddhisme dan 

Taoisme. Selanjutnya, dalam tradisi penyambutan Imlek yang dilakukan di 

Klenteng Fuk Ling Miau ditemukan beberapa petanda yang dipakai seperti 

Angpao, Lampion, Kembang Api/ Petasan, Makan malam bersama dengan menu-

menu khusus khas Imlek. Di antara petanda tersebut mengandung suatu makna 

yang diyakini oleh masyarakat Tionghoa di Klenteng Fuk Ling Miau akan 

memberikan hal positif bagi kehidupan mereka di tahun baru yang akan datang.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Tradisi (bahasa Latin: tradition, artinya diteruskan) menurut arti 

bahasa adalah sesuatu kebiasaan yang berkembang di masyarakat baik yang 

menjadi adat kebiasaan, atau yang diasimilasikan dengan ritual adat atau 

agama. Atau dalam pengertian yang lain, sesuatu yang telah dilakukan sejak 

lama dan menjadi bagian dari kehidupan suatu kelompok masyarakat, 

biasanya dari suatu negara, kebudayaan, waktu, atau religi yang sama. 

Biasanya tradisi ini berlaku secara turun-temurun baik melalui informasi lisan 

berupa cerita, atau informasi tulisan berupa kitab-kitab kuno atau juga 

terdapat pada catatan prasasti-prasasti.  

Tradisi muncul melalui dua cara. Pertama, muncul dari bawah melalui 

mekanisme kemunculan secara spontan dan tak diharapkan serta melibatkan 

rakyat banyak. Karena sesuatu alasan, individu tertentu menemukan warisan 

sejarah yang menarik. Tradisi muncul dari perhatian ketakziman, kecintaan 

dan kekaguman yang kemudian disebarkan melalui berbagai cara untuk 

mempengaruhi rakyat. Sikap takzim dan kekaguman itu berubah menjadi 

perilaku dalam bentuk upacara, pemugaran peninggalan purbakala serta 

menafsir ulang keyakinan lama.  

Kedua, tradisi muncul atas melalui mekanisme paksaan. Suatu yang 

dianggap sebagai tradisi dipilih dan dijadikan perhatian umum atau 

dipaksakan oleh individu yang berpengaruh. Tradisi dapat juga berasal dari 
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praktek kehidupan yang sudah lama berjalan dan disebut dengan tradisi 

kultural. 

Tradisi-tradisi ini biasanya hubungannya antara suatu kegiatan 

manusia dengan aktivitas alam sekitar, antar manusia dan manusia dengan 

sang penguasa (bentuk umum). Secara naluriah, manusia mengakui akan 

adanya sebuah penguasaan sesuatu terhadap sesuatu agar sesuatu tersebut 

tidak mengganggu aktivitas manusia dalam kehidupan. 

Sebagai contoh tradisi yang hubungannya antara kegiatan manusia 

dengan aktivitas alam, seperti tradisi sesaji untuk dipakai sebagai syarat 

pemujaan kepada gunung, untuk laut, untuk hujan dan sebagainya, agar 

supaya aktivitas alam tersebut tidak menganggu aktivitas manusia. Karena 

mereka menganggap adanya roh yang menguasai alam semesta dan yang 

mengatur aktivitas mereka. Maka mereka melakukan sebuah ritual 

berdasarkan tradisi-tradisi yang telah dilakukan secara turun-temurun dan 

menjadi “wajib” untuk dilaksanakan, tanpa ada alasan apapun untuk tidak 

melaksanakannya (khawatir kualat: mendapat hukuman).
1
   

Selanjutnya tradisi yang dimaksud dalam tulisan ini yakni tradisi yang 

terdapat dalam penyambutan datangnya Hari Raya Imlek. Hari Raya Imlek 

merupakan Hari Raya yang sangat erat hubungannya dengan warisan budaya 

Cina. Bangsa Cina juga dikenal sebagai bangsa yang unggul dari segi 

ekonomi, dan memegang teguh warisan tradisi nenek moyangnya. Dan suatu 

                                                            
1 Fadli Romadhoni, “Pemberdayaan Mayarakat Berbasis Tradisi Lokal Studi Tentang 

Ngarot di Desa Lelea Indramayu Jawa Barat”,  Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, 

Yogyakarta, 2012, hlm. 2-3.  
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bangsa yang memiliki adat istiadat kehidupan masyarakat dalam beberapa 

hal: 

1. Mempunyai kepercayaan kepada hal-hal gaib, seperti percaya 

kepada roh leluhur, dengan kata lain bangsa Cina tergolong 

berfaham animisme. 

2. Sangat menjunjung tinggi nilai etika dan segala bentuk upacara 

dalam bermasyarakat.  

3. Sangat mementingkan kehidupan mental dari pada hal-hal yang 

bersifat material.  

Mengingat sangat kuatnya nilai tradisi yang dipegang, menyebabkan 

pandangan hidup rohani yang berlatar belakang pada hal-hal yang bersifat 

gaib tersebut maka dapat dikategorikan bahwa landasan hidup religius Cina 

adalah Animisme yang dipadu dengan Theisme. Landasan tersebut 

dimanifestasikan dalam bentuk pemujaan kepada nenek moyang, langit dan 

alam sekitar.  

Dasar hidup yang seperti itu dapat berkembang subur karena sejak 

dahulu kalangan masyarakat Cina agraris atau bertani dan bercocok tanam. 

Musim dan peristiwa alam sekitar sangat mempengaruhi kehidupan bangsa 

Cina pada waktu itu. Sedangkan peristiwa tersebut tidak selamanya dapat 

difikirkan dengan logika maka peristiwa alam tersebut dipandang sebagai hal-

hal yang gaib, sehingga dilakukanlah beberapa pemujaan dan upacara dengan 

tujuan peristiwa alam tersebut tidak membawa kerusakan pada pertanian 

mereka. Sehingga diharapkan hasil yang didapatkan berlimpah-ruah. Dan 
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setiap tahun diadakanlah upacara pemujaan dengan memberikan beberapa 

persembahan hasil tani mereka dan kurban kepada yang dianggap mempunyai 

kekuatan gaib tersebut.
2
   

Khonghucu adalah agama asli bangsa Cina yang berkembang di 

berbagai belahan dunia khususnya di Indonesia, dalam agama Khonghucu 

upacara terbesar adalah Hari Raya (Tahun Baru) Imlek. Tahun baru Imlek 

merupakan perayaan yang sangat penting bagi masyarakat Tionghoa, 

khususnya yang beragama Khonghucu.  

Di Tiongkok, adat dan tradisi wilayah yang berkaitan dengan perayaan 

Tahun Baru Imlek sangat beragam. Namun, semuanya banyak berbagi tema 

dalam hal tradisi, seperti makan malam bersama pada malam Tahun Baru, 

pembagian Ang pao, pemasangan lampion serta penyulutan kembang api. 

Tahun baru Imlek diperingati dan dirayakan oleh masyarakat Tionghoa di 

manapun, khususya di Indonesia.  

Di Indonesia, perayaan Imlek selalu memberikan kemeriahan 

tersendiri dengan taburan warna merah yang mengandung makna kebaikan 

dan keceriaan dan merah keemasan yang mengandung makna keceriaan dan 

semangat dalam menyambut dan menghadapi tahun baru. Masyarakat Cina 

sangat menjaga kelestarian budaya dan tradisi sendiri sehingga sangat mudah 

dikenali. Hal ini seharusnya menjadi contoh positif bagi kita. 

                                                            
2 HM. Arifin M, Menguak Misteri Agama-Agama Besar (Jakarta: Golden Trayon Press, 

2002), hlm. 25-27. 
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Kedatangan Hari Raya Imlek memang menjadi momen yang 

ditungguh-tungguh oleh masyarakat Tionghoa di Indonesia khususnya yang 

beragama Khonghucu. Di samping sebagai momen untuk intropeksi diri atas 

segala yang pernah dilakukan di tahun sebelumnya, Hari Raya Imlek juga 

dijadikan sebuah jalan untuk mendekatkan diri kepada Thian Yang Maha Esa 

dalam bentuk peribadatan. Karena Hari Raya Imlek bagi masyarakat 

Tionghoa dianggap penting dilakukanlah sebuah tradisi penyambutan seperti 

yang dilakukan masyarakat Tionghoa khususnya umat Tridarma di Klenteng 

Fuk Ling Miau, Gondomanan, Yogyakarta. 

Ada hal yang menarik di Klenteng Fuk Ling Miau, Gondomanan, 

Yogyakarta, yaitu ada beberapa tradisi penyambutan Imlek dan tradisi ini 

hanya dilakukan sekali dalam satu tahun. Tradisi tersebut telah memiliki 

tempat di hati masyarakat Tionghoa khususnya umat Khonghucu di Klenteng 

Fuk Ling Miau. Tradisi yang sangat tradisional tersebut menjadi unsur 

penting dan tidak dapat ditinggalkan. Masyarakat Tionghoa memang 

mempunyai beberapa tradisi, akan tetapi tradisi penyambutan Imlek dianggap 

yang paling penting, khususnya dalam pelaksanaan Hari Raya Imlek.  

Ada Fenomena menarik yang bisa kita lihat, yakni masyarakat 

Tionghoa khususnya umat Khonghucu, Buddha dan Tao di Klenteng Fuk 

Ling Miau yang mengemukakan bahwa perayaan Imlek tanpa tradisi 

penyambutan bagaikan “Kopi tanpa gula rasanya tidak Enak” tradisi 

penyambutan Imlek dianggap momen yang paling penting, hal itu 

dikarenakan Hari Raya Imlek merupakan esensi dari setiap tradisi yang 
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wariskan bangsa Tionghoa kepada semua keturunannya. Tradisi penyambutan 

Imlek yang dilakukan masyarakat Tionghoa di Klenteng Fuk Ling Miau 

menjadi sebuah pengenalan kepada masyarakat umum atas segala bentuk 

identitas mereka sebagai masyarakat sosial keturunan Tionghoa. Dari hal 

tersebut sudah jelas bahwa masyarakat Tionghoa di Klenteng Fuk Ling Miau 

ingin memperkenalkan bentuk tradisi mereka dalam bentuk penyambutan 

datangnya Hari Raya Imlek. Hal tersebut telah mendorong penulis untuk 

mengkaji lebih dalam tradisi penyambutan Imlek yang dilakukan di Klenteng 

Fuk Ling Miau. Di zaman dewasa ini studi tentang tradisi dalam suatu 

masyarakat mulai banyak dilakukan oleh para peneliti, akan tetapi, studi 

tentang tradisi masyarakat Tionghoa terbilang sangat minim dan bisa dibilang 

hampir tidak ada.    

Berangkat dari latar belakang di atas penulis tertarik untuk melakukan 

objek penelitian dengan judul “Fungsi dan Makna Tradisi Penyambutan 

Imlek Di Klenteng Fuk Ling Miau Gondomanan Yogyakarta”.  Dalam 

penelitian ini penulis akan menfokuskan diri tentang fungsi dan makna tradisi 

penyambutan Imlek bagi masyarakat Tionghoa. Khususnya umat Tridarma 

yang terdiri dari Konfusianisme, Buddhisme dan Taoisme. yang merayakan 

Imlek di Klenteng Fuk Ling Miau, Gondomanan, Yogyakarta.   

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis dapat menarik beberapa 

rumusan masalah sebagai batasan untuk melakukan penelitian adapun 

rumusan masalah sebagai berikut :  
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1. Apa fungsi tradisi penyambutan Imlek bagi masyarakat Tionghoa di 

Klenteng Fuk Ling Miau, Gondomanan, Yogyakarta? 

2. Apa makna tradisi penyambutan Imlek bagi masyarakat Tionghoa di 

Klenteng Fuk Ling Miau, Gondomanan, Yogyakarta?  

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  

Penyusunan proposal skripsi ini bertujuan untuk: 

1. Tujuan  

a. Untuk mengetahui fungsi tradisi penyambutan Imlek bagi masyarakat 

Tionghoa di Klenteng Fuk Ling Miau, Gondomanan, Yogyakarta. 

b. Untuk mengetahui makna tradisi penyambutan Imlek bagi masyarakat 

Tionghoa di Klenteng Fuk Ling Miau, Gondomanan, Yogyakarta. 

2. Kegunaan 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi jurusan perbandingan 

agama, baik berguna secara teoritis maupun praktis.  

a. Kegunaan secara teoritis  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran 

bagi jurusan perbandingan agama serta para pembaca dan tentunya 

mampu menambah khazanah ilmu pengetahuan tentang tradisi dalam 

kehidupan masyarakat Tionghoa yakni tradisi penyambutan datangnya 

Hari Raya Imlek yang dilakukan di Klenteng Fuk Ling Miau, 

Gondomanan, Yogyakarta. 

b. Kegunaan secara praktis  
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Penelitian ini diharapkan mampu menjadi sumbangan serta informasi 

ilmiah kepada masyarakat dan khususnya mahasiswa tentang 

eksistensi tradisi Konfusianisme, Buddhisme dan Taoisme dalam 

melaksanakan tradisi keberagamaannya, serta digunakan sebagai 

bahan rujukan bagi peneliti selanjutnya dan digunakan untuk 

memperoleh gelar Sarjana Theologi Islam (S.Th.I). 

D. Tinjauan Pustaka 

Sepanjang pengetahuan penulis, belum ada penelitian atau literatur 

yang membahas secara khusus tentang fungsi dan makna tradisi penyambutan 

Hari Raya Imlek bagi masyarakat Tionghoa khususnya umat Tridarma yang 

merayakan perayaan Imlek di Klenteng Fuk Ling Miau, Gondomanan, 

Yogyakarta. Mengenai tulisan tentang perayaan Imlek Anis Nurdiyanah 

dalam skripsinya yang berjudul Perayaan Imlek Dalam Agama Khonghucu di 

Indonesia dalam skripsi ini membahas tentang eksistensi dari perayaan Imlek 

serta pelurusan pemahaman tentang upacara Imlek, tapi belum ada 

pembahasan tentang makna dan fungsi tradisi penyambutan Hari Raya Imlek 

bagi masyarakat Tionghoa di Klenteng Fuk Ling Miau, Gondomanan, 

Yogyakarta. 

Dalam sebuah buku yang ditulis oleh M. Ikhsan Tanggok yang 

berjudul Jalan Keselamatan Melalui Agama Khonghucu berusaha 

mendeskripsikan sejarah serta perkembangan agama Khonghucu serta 

bentuk-bentuk peribadatan atau-pun ritual-ritual yang dilaksanakan. Substansi 

buku ini banyak membahas tentang ajaran dari agama Khonghucu, konsep 
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Escathology, dan perayaan-perayaan dalam agama Khonghucu. Meskipun 

juga membahas tentang Imlek namun belum mengarah ke pembahasan fungsi 

dan makna tradisi penyambutan Hari Raya Imlek bagi masyarakat Tionghoa 

di Klenteng Fuk Ling Miau, Gondomanan, Yogyakarta. 

Berkaitan tentang agama Khonghucu, Uswatun Hasanah dalam 

skripsinya yang berjudul Seni Profetik Islam dan Khonghucu (Studi 

Perbandingan terhadap Sanggar Seni Ki Ageng Ganjur dan Kelompok Seni 

Barongsai Liong Perkumpulan Budi Abadi Yogyakarta), dalam substansi 

pembahasannya membahasan tentang bagaimana bentuk-bentuk pengalaman 

keagamaan yang didapatkan dan dirasakan oleh pelaku seni sanggar Ki 

Ageng Ganjur dan seni Barongsai Liong. Meskipun substansi pembahasannya 

berkaitan dengan seni agama Khonghucu namun belum ada sub tema khusus 

yang membahas fungsi dan makna tradisi penyambutan Imlek bagi 

masyarakat Tionghoa di Klenteng Fuk Ling Miau, Gondomanan, Yogyakarta. 

Buku yang ditulis oleh Jirhahuddin dengan judul Perbandingan 

agama Pengantar Studi Memahami Agama-Agama di dalamnya juga 

membahas agama Khonghucu tapi hanya meliputi konsep ajaran seperti Kitab 

suci, Konsep Escathology, Konsep ketuhanan dan sedikit membahas tentang 

hari hari besar dalam agama Khonghucu, namun tidak ada pembahasan 

tentang fungsi dan makna tradisi penyambutan Imlek bagi masyarakat 

Tionghoa di Klenteng Fuk Ling Miau, Gondomanan, Yogyakarta.  

Agussalim Sitompul dalam buku Agama-Agama Dunia  terbitan 

jurusan Perbandingan Agama  fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga 
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Yogyakarta. Juga menulis tentang agama Khonghucu namu hanya fokus pada 

segi historisitas agama Khonghucu itu sendiri, meskipun, juga menjelaskan 

tentang ajaran-ajaran dalam agama Khonghucu, namun tidak ada pembahasan 

fungsi dan makna tradisi penyambutan Imlek. 

Nafilah Abdullah dalam riset penelitiannya terhadap agama 

Khonghucu, khususnya agama Khonghucu yang ada di Magelang, ia 

menjelaskannya dalam bentuk skripsi yang berjudul Penghayatan Orang 

Cina Terhadap Agama Khonghucu Di Kota Madya Magelang, dalam tulisan 

tersebut membahas tentang pengalaman batin orang-orang keturunan 

Tionghoa tentang tuntunan hidup benar yang sudah diajarkan oleh nabi 

Khonghucu dengan tradisi lamanya, terutama di kota Madya Magelang. 

Namun Nafilah Abdullah hanya membahas tentang pengalaman batin orang-

orang Cina di Madya Magelang tentang ajaran nabi Khonghucu. Hari Raya 

Imlek juga sedikit disinggung namun tidak begitu lengkap, hanya sebatas 

ajaran yang harus dilaksanakan oleh umat Khonghucu. 

Dari beberapa kajian yang dikemukakan tentang agama Khonghucu di 

atas, belum ada pembahasan khusus tentang  fungsi dan makna tradisi 

penyambutan Imlek bagi masyarakat Tionghoa khususnya umat Tridarma 

yang merayakan perayaan Imlek di Klenteng Fuk Ling Miau, Gondomanan, 

Yogyakarta.  

E. Kerangka Teoritik  

Dalam menelaah fungsi dan makna tradisi penyambutan Imlek di 

Klenteng Fuk Ling Miau, Gondomanan, Yogyakarta, tidak hanya dapat 
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diatasi dengan jalan pemikiran dan nalar semata, melainkan juga harus 

dipecahkan dengan menggunakan landasan teori sehingga dapat terwujud 

dengan baik dalam bentuk karya ilmiah yang diharapkan. Dalam hal ini 

penulis sudah menfokuskan pada tema “Fungsi dan makna Tradisi 

Penyambutan Imlek di Klenteng Fuk Ling Miau, Gondomanan, Yogyakarta. 

Inti dari teori dapat dipakai atau digunakan untuk memahami dan 

mengungkapkan secara sistematis mengenai objek yang akan diteliti. Teori 

dalam melihat tradisi dalam suatu kepercayaan keagamaan telah banyak 

dikemukakan oleh para pemikir kuno hingga modern.  

Istilah tradisi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia dipahami sebagai 

segala sesuatu yang diwarisi secara turun-temurun dari nenek moyangnya.
3
 

Dengan demikian, istilah tradisi dapat diartikan sebagai adat-istiadat yang 

diwarisi secara turun temurun dari nenek moyang dan masih dijalankan serta 

dilestarikan hingga sekarang dan juga dianggap mempunyai nilai positif bagi 

yang menjalankanya. Tradisi memang menjadi produk culture yang masih 

eksis di zaman dewasa ini, sebagaimana tradisi penyambutan Imlek yang 

dilakukan masyarakat Tionghoa di Klenteng Fuk Ling Miau. Umat 

Khonghucu, Buddha dan Tao di Klenteng Fuk Ling Miau merupakan 

masyarakat keturunan asli Tionghoa yang menjaga nilai-nilai tradisi yang 

diwarisi dari bangsa Cina, bisa dibilang tradisi penyambutan Imlek hanya 

dilakukan satu kali dalam setahun.  

                                                            
3  W. J. S.  Poewardaminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 

1985), hlm. 1088.  
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Untuk mengetahui fungsi dan makna tradisi penyambutan Imlek bagi 

masyarakat Tionghoa khususnya umat Tridarma di Klenteng Fuk Ling Miau, 

penulis menggunakan dua teori, yang akan diuraikan sebagai berikut:   

1. Teori Fungsionalisme  

Teori fungsionalisme dalam ilmu antropologi budaya mulai 

dikembangkan oleh seorang tokoh yang sangat penting dalam sejarah teori 

antropologi, yaitu Bronislaw Malinowski (1884-1942). Ia lahir di Cracow, 

Polandia, sebagai putera keluarga bangsawan Polandia, jadi tidaklah 

mengherankan apabila ia memperoleh pendidikan yang memberikannya 

suatu karier akademik juga.
4
 Malinowski dididik di Polandia sebagai 

seorang ahli matematika. Kemudian ia mempelajari antropologi di Inggris 

selama 4 tahun dan selama perang dunia I ia tinggal di antara penduduk 

asli Pulau Trobriand, sambil mengamati cara hidup penduduk asli 

kepulauan tersebut.  

Bronislaw Malinowski mengajukan sebuah orientasi teori yang 

dinamakan fungsionalisme. Ia beranggapan atau berasumsi bahwa semua 

unsur kebudayaan bermanfaat bagi masyarakat di mana unsur tersebut 

terdapat. Dengan kata lain, pandangan fungsionalisme terhadap 

kebudayaan mempertahankan bahwa setiap pola kelakuan yang sudah 

menjadi kebiasaan. Setiap kepercayaan dan sikap yang merupakan bagian 

dari kebudayaan dalam suatu masyarakat, memenuhi beberapa fungsi 

mendasar dari kebudayaan bersangkutan. Menurut Malinowski, fungsi dari 

                                                            
4 Koentjaraningrat, Sejarah Teori Antropologi Budaya  (Jakarta: UI Press, 1987), hlm. 

160. 
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satu unsur budaya adalah kemampuannya untuk memenuhi beberapa 

kebutuhan dasar atau beberapa kebutuhan yang timbul dari kebutuhan 

dasar yaitu kebutuhan sekunder dari para warga sebagai suatu masyarakat. 

Contoh kebutuhan pokok adalah makanan, reproduksi (melahirkan 

keturunan). Sedangkan kebutuhan sekunder adalah kebutuhan untuk saling 

kerja sama menjaga suatu tradisi atau adat istiadat.
5
 Dalam hal ini 

kebudayaan yang dimaksud adalah tradisi penyambutan Imlek yang 

dilakukan setiap tahunnya oleh masyarakat Tionghoa khususnya umat 

Khonghucu di Klenteng Fuk Ling Miau.  

Pemikiran Malinowski mengenai syarat-syarat metode geografi 

berintegrasi secara fungsional dan dikembangkan dalam kuliah-kuliahnya 

tentang metode-metode penelitian lapangan dalam masa penulisannya 

ketiga buku etnografi mengenai kebudayaan Trobiand selanjutnya, 

menyebabkan bahwa konsepnya mengenai fungsi sosial dari adat, tingkah 

laku manusia, dan pranata-pranata sosial menjadi mantap juga. Dalam hal 

itu ia membedakan antara fungsi sosial dalam tiga tongkat abstraksi. 

a. Fungsi sosial dari suatu adat, pranata sosial atau unsur kebudayaan 

pada tingkat abstraksi pertama mengenai pengaruh atau efeknya, 

terhadap adat. Tingkah laku manusia dan pranata sosial yang lain 

dalam masyarakat. 

b. Fungsi sosial dari suatu adat, pranata sosial ataupun unsur 

kebudayaan pada tingkat abstraksi kedua mengenai pengaruh atau 

                                                            
5 T.O Ihromi, Pokok-Pokok Antropologi Budaya (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 

2006), hlm. 59. 
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efeknya, terhadap kebutuhan suatu adat atau pranata lain untuk 

mencapai maksudnya, seperti yang dikonsepsikan oleh masyarakat 

yang bersangkutan. 

c. Fungsi sosial dari suatu adat, pranata sosial ataupun unsur 

kebudayaan pada tingkat abstraksi ketiga mengenai pengaruh atau 

efeknya, terhadap kebutuhan mutlak untuk berlangsungnya secara 

integrasi dari suatu sistem sosial tertentu.
6
 

Teori fungsionalisme Malinowski di atas akan digunakan untuk 

menganalisis fungsi tradisi penyambutan Imlek yang dilakukan 

masyarakat Tionghoa khususnya umat Tridarma di Klenteng Fuk Ling 

Miau, Gondoamanan, Yogyakarta.  

2. Teori Semiotik  

Semiotika adalah ilmu yang mengkaji tanda dalam kehidupan 

manusia. Artinya, semua yang hadir dalam kehidupan kita dilihat sebagai 

tanda, yakni sesuatu yang harus kita beri makna. Semiotik pada 

perkembanganya menjadi perangkat teori yang digunakan untuk mengkaji 

kebudayaan manusia.
7
 Salah satu tokoh tersohor yang mencentuskan teori 

semiotika adalah Roland Barthes. Roland Barthes dikenal sebagai salah 

seorang pemikir stukturalis yang getol mempraktekkan model linguistik 

dan semiologi Saussurean. Ia juga intelektual dan kritikus sastra Prancis 

yang ternama. Barthes lahir tahun 1915 dari keluarga kelas menengah 

                                                            
6 Koentjaraningrat, Sejarah Teori Antropologi Budaya, hlm. 167.    

 
7 Benny H. Hoed, Semiotika & Dinamika Sosial Budaya (Jakarta: Komunitas Bambu, 

2011), hlm. 3. 
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Protestan di Cherbourg dan dibesarkan di Bayonne, kota kecil dekat pantai 

Atlantik di sebelah barat daya Prancis. Ayahnya adalah seorang perwira 

angkatan laut, dan meninggal dalam sebuah pertempuran di Laut Utara 

sebelum usia Barthes genap mencapai satu tahun. Sepeninggal ayahnya, ia 

kemudian diasuh oleh ibu, kakek, dan neneknya.  

Ketika berusia sembilan tahun, dia pindah ke Paris bersama 

ibunya yang bergaji kecil sebagai penjilid buku. Antara tahun 1943 dan 

1947, ia menderita penyakit tuberkulosa (TBC). Masa-masa istirahatnya di 

Pyreenees itu dimanfaatkannya untuk membaca banyak hal, sehingga 

kemudian ia berhasil menerbitkan artikel pertamanya tentang Andre Gide. 

Setahun kemudian, ia kembali ke Paris dan masuk ke Universitas 

Sorbonne dengan mengambil studi bahasa Latin, sastra Prancis dan klasik 

(Yunani dan Romawi).  

Barthes telah banyak menulis buku, yang beberapa di antaranya 

telah menjadi bahan rujukan penting studi semiotika di Indonesia. Karya-

karya pokok Barthes, antara lain: Le degree zero de l’ecriture atau “Nol 

Derajat di Bidang Menulis” kemudian buku tersebut diterjemahkan ke 

dalam bahasa Inggris dengan judul Writing Degres Zero. Kritik Barthes 

atas kebudayaan borjuis sangat menonjol dalam buku ini. Setahun 

kemudian Barthes menerbitkan Michelet (1954). Buku Barthes lain yang 

banyak mendapat sorotan adalah Mythologies (Mitologi-Mitologi) (1957). 

Dalam buku ini ia menganalisis data kultural yang dikenal umum seperti 

balap Tour de France, reklame dalam surat kabar dan lain-lain sebagai 
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gejala masyarakat borjuis. Lalu, terbit pula Critical Essays (1964); 

Elements of Semiologi (Beberapa Unsur Semiologi) (1964), dalam buku 

kecil ini Barthes melukiskan prinsip-prinsip linguistik dan relevansinya di 

bidang-bidang lain: Criticism and Truth (1966).
8
  

Dalam perjalanan studinya Roland Barthes telah mengemukakan 

sebuah orientasi teori yang ia sebut semiotika. Salah satu area penting 

yang dirambah Barthes dalam studinya tentang tanda adalah peran 

pembaca (the reader). Konotasi, walaupun merupakan sifat asli tanda, 

membutuhkan keaktifan pembaca agar dapat berfungsi. Barthes secara 

panjang lebar mengulas apa yang sering disebut sebagai sistem pemaknaan 

tataran kedua, yang dibangun di atas sistem lain yang telah ada 

sebelumnya. Sastra merupakan contoh paling jelas sistem pemaknaan 

tataran kedua yang dibangun di atas bahasa sebagai sistem yang pertama. 

Sistem kedua ini oleh Barthes disebut dengan konotatif, yang di dalam 

Mythologies-nya secara tegas ia bedakan dari denotative atau sistem 

pemakanaan tatatan pertama, untuk mempermudah memahami teori yang 

dimaksud Barthes, ia menciptakan peta tentang bagaimana suatu tanda 

bekerja.
9
  

Gambar 1.1. Peta tanda Roland Barthes 

1. Signifer (Penanda) 
2. Signified (Petanda) 

3. Denotative Sign (Tanda 

Deotatif) 

                                                            
8 Alex Sobur, Semiotika Komunikasi (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2006), hlm. 63-

64. 
9 Alex Sobur, Semiotika Komunikasi, hlm. 65.  
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4. Conotative Signifier (Penanda 

Konotatif) 

5. Conotative Signified 

(Petanda Konotatif) 

6. Conotative Sign (Tanda 

Konotatif) 

 

Dari Peta Barthes di atas terlihat bahwa tanda denotatif  (3) terdiri 

atas penanda (1) dan petanda (2). Akan tetapi, pada saat bersamaan, tanda 

denotatif adalah juga penanda konotatif (4). Jadi, dalam konsep Barthes, 

tanda konotatif tidak sekadar memiliki makna tambahan namun juga 

mengandung kedua bagian tanda denotatif yang melandasi keberadaanya. 

Sesungguhnya, inilah sumbangan Barthes yang sangat berarti bagi 

penyempurnaan semiologi Saussure, yang berhenti pada penandaan dalam 

tataran denotatif. 

Pada dasarnya, ada perbedaan antara denotasi dan konotasi dalam 

pengertiannya secara umum serta denotasi dan konotasi yang dimengerti 

oleh Barthes. Dalam pengertian umum, denotasi biasanya dimengerti 

sebagai makna harfiah, makna yang “sesungguhnya”, bahkan kadang kala 

juga dirancukan dengan referensi atau acuan. Proses signifikasi yang 

secara tradisional disebut sebagai denotasi ini biasanya mengacu kepada 

penggunaan bahasa dengan arti yang sesuai dengan apa yang terucap. 

Akan tetapi, di dalam denotasi Barthes dan para pengikutnya, denotasi 

merupakan sistem signifikasi tingkat pertama, sementara konotasi 

merupakan tingkat kedua. Dalam hal ini denotasi justru lebih diasosiakan 

dengan ketertutupan makna dan, dengan demikian, sensor atau represi 
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politis. Sebagai reaksi yang paling ekstrem melawan keharfihan denotatif 

yang bersifat opresif ini, Barthes mencoba menyingkirkan dan 

menolaknya. Baginya, yang ada hanyalah konotasi semata-mata. 

Penolakan ini mungkin terasa berlebihan, namun ia tetap berguna sebagai 

sebuah koreksi atas kepercayaan bawa makna “harfiah” merupakan 

sesuatu yang bersifat alamiah.
10

  

Dalam kerangka Barthes, konotasi identik dengan operasi 

ideologi, yang disebutnya sebagai “mitos”, dan berfungsi untuk 

mengungkapkan dan memberikan pembenaran bagi nilai-nilai dominan 

yang berlaku dalam suatu periode tertentu. Di dalam mitos juga terdapat 

pola tiga dimensi penanda, petanda, dan tanda, namun sebagai suatu sistem 

yang unik, mitos dibangun oleh suatu rantai pemaknaan yang telah ada 

sebelumnya atau, dengan kata lain, mitos adalah juga suatu sistem 

pemaknaan tataran kedua. Di dalam mitos pula sebuah petanda dapat 

memiliki beberapa penanda.
11

  Tradisi penyambutan Imlek yang dilakukan 

masyarakat Tionghoa khususnya umat Khonghucu di Klenteng Fuk Ling 

Miau misalnya, ditandai oleh berbagai macam petanda, seperti Angpao, 

Lampion, Makan malam bersama dengan berbagai macam menu khusus, 

dan penyulutan Kembang Api. Dalam prakteknya terjadi pemunculan 

sebuah konsep secara berulang-ulang dalam bentuk-bentuk yang berbeda. 

Mitologi Roland Barthes mempelajari bentuk-bentuk tersebut karena 

pengulangan konsep terjadi dalam wujud berbagai bentuk tersebut. Dari 

                                                            
10 Alex Sobur, Semiotika Komunikasi, hlm. 67.  
11 Alex Sobur, Semiotika Komunikasi, hlm. 69-71. 
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setiap petanda tradisi penyambutan Imlek memiliki maknanya masing-

masing sesuai dengan bentuk yang diwakilinya.              

F. Metode Penelitian  

Metode adalah cara yang teratur untuk mencapai sebuah maksud yang 

diinginkan.
12

 Sedangkan metode penelitian adalah cara untuk menemukan 

atau memperoleh data yang diinginkan dalam suatu penelitian. Penelitian 

nantinya yaitu penelitian kualitatif, Penelitian kualitatif adalah penelitian 

yang bertujuan untuk menggambarkan dan menganalisa suatu keadaan atau 

status fenomena secara sistematis dan akurat
13

 mengenai makna dan fungsi 

tradisi penyambutan Imlek bagi masyarakat Tionghoa khususnya umat 

Tridarma di Klenteng Fuk Ling Miau, Gondomanan, Yogyakarta.  

1. Jenis Penelitian  

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif,
14

 yaitu 

penelitian yang digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang alamiah 

di mana penelian ini lebih menekankan makna dari pada generalisasi. 

Dalam hal ini penulis akan memperoleh data dari suatu pandangan, 

mengenai makna dan fungsi tradisi penyambutan Imlek, Sehingga dari 

penelitian ini, penulis dapat menggambarkan, menjelaskan, 

menginterpretasi, serta menganalisis secara tajam.  

2. Sumber Data  

                                                            
12 Uber Silalahi, Metode Penelitian Sosial (Bandung: Refika Aditama, 2010), hlm. 12.  
13 M. Sayuthi Ali, Metodologi Penelitian Agama Pendekatan Teori dan Praktek (Jakarta: 

PT Raja Grafindo Persada, 2002), hlm. 63. 

 
14 Sugiono, Penelitian Kualitatif (Bandung: CV. ALVABETA, 2012 ), hlm. 1 
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Berdasarkan sumbernya, data dapat dibagi menjadi dua yaitu: 

a. Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari informasi atau 

objek yang akan diteliti. Dalam hal ini yang menjadi informan adalah 

Hs Tjhie Tjay Ing dan Ws Ajdie Candra serta ketua Klenteng Fuk 

Ling Miau yaitu bapak Angling Wijaya dan tidak lupa para jamaat 

Klenteng.  

b. Data sekunder adalah data yang terlebih dahulu dikumpulkan atau 

dilaporkan oleh seseorang atau instansi di luar diri peneliti sendiri. 

Data sekunder ini diperoleh dari instansi-instansi dan perpustakaan. 

Seperti; buku-buku terkait, skripsi, dokumentasi, jurnal, majalah, dan 

laporan-laporan lainnya. 

3. Metode Pengumpulan data  

Agar dapat memperoleh data yang sesuai dengan permasalahan 

yang penulis angkat, maka diperlukan metode-metode tertentu yang 

relevan dengan tema penelitian. Dalam penelitian ini metode yang akan 

digunakan oleh penulis adalah: 

a. Wawancara Terstruktur (structured interview) 

Wawancara terstruktur adalah teknik pengumpulan data dengan 

menyiapkan instrumen penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan  

tertulis (pedoman wawancara). Tehnik wawancara pada penelitian ini, 

dilakukan dengan menggunakan daftar pertanyaan dengan melalui 

wawancara terstruktur (Structured interview) Dalam penelitian ini 

penulis akan mencari data dengan wawancara kepada Hs Tjhie Tjay 
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Ing dan Ws Ajdie Candra serta ketua Klenteng Fuk Ling Miau yaitu 

Bapak Angling Wijaya dan tidak lupa masyarakat Tionghoa 

khususnya umat Tridarma yang merayakan Imlek di Klenteng Fuk 

Ling Miau.  

b. Observasi Partisipatif 

Observasi partisipatif (pengamatan) adalah melakukan 

penelitian dengan terjun langsung ke lokasi dengan tujuan 

mendapatkan sumber data sebanyak mungkin.
15

 Fokus pada observasi 

ini adalah bagian dari problem riset, yaitu tradisi  penyambutan Hari 

Raya Imlek yang dilakukan di Klenteng Fuk Ling Miau, 

Gondomanan, Yogyakarta. 

c. Dokumentasi  

Dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel 

yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, 

notulen, rapat agenda dan sebagainya.
16

 Selain data-data tersebut 

dokumentasi melalui kamera untuk pengambilan gambar. Tujuan dari 

penggunaan dokumentasi ini adalah untuk memudahkan penulis 

dalam memperoleh data secara tertulis maupun gambar yang berkaitan 

dengan tradisi penyambutan Hari Raya Imlek yang dilakukan di 

Klenteng Fuk Ling Miau, Gondomanan, Yogyakarta. 

                                                            
15 Dedi Mulyadi, Metode Kualitatif: Paradigma Baru Ilmu Komunikasi dan Ilmu Budaya 

Lainnya (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2001), hlm. 61. 
16 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka 

Cipta, 1996), hlm. 234. 
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d. Analisis Data  

Analisis deskriptif kualitatif, yaitu dengan cara menganalisis 

data tanpa menggunakan perhitungan angka, melainkan menggunakan 

sumber informasi yang relevan untuk memperlengkap data yang 

penulis inginkan. Dalam penelitian ini penulis akan mengarahkan 

pada sebuah analisis tentang fungsi dan makna tradisi penyambutan 

Imlek bagi masyarakat Tionghoa dan khususnya umat Tridarma di 

Klenteng Fuk Ling Miau, Gondomanan, Yogyakarta. 

 

  

e.  Pendekatan 

Pendekatan yang penulis gunakan dalam penelitian adalah 

pendekatan sosiologis. Pendekatan sosiologis yaitu sebuah pendekatan 

yang fokus perhatiannya pada interaksi antara agama dan masyarakat. 

Pranggapan dasar perspektif sosiologis adalah concern-nya pada 

struktur sosial, konstruksi pengalaman manusia, dan kebudayaan 

termasuk agama (religions). 
17

   

Namun dalam pendekatan sosiologis penelitian ini, penulis 

menitikberatkan pada kajian “fungsi dan makna” yakni bagaimana 

tradisi penyambutan Imlek tersebut bermanfaat dan mempunyai peran 

sosial bagi masyarakat Tionghoa khususnya umat Tridarma yang 

merayakan Hari Raya Imlek di Klenteng Fuk Ling Miau. Dengan 

                                                            
17 Peter Connolly  (ed), Aneka Pendekatan Studi Agama (Yogyakarta: LKIS, 2002), hlm. 

271.  



23 
 

 

pendekatan ini penulis berusaha mempelajari pikiran, sikap dan 

perilaku umat Konghucu, Buddha dan Tao di Klenteng Fuk Ling Miau 

yang ditemukan dari pengalaman dan kenyataan di lapangan dengan 

menitik beratkan pada kajian-kajian tertentu.     

G. Sistematika Pembahasan.  

Agar mempermudah dalam memahami dan membahas permasalahan 

yang diteliti. Maka penulis membuat atau menggunakan sistematika 

pembahasan yang terdiri dari lima Bab: 

Bab pertama, yaitu pendahuluan yang menjelaskan dan memaparkan 

latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, 

tinjauan pustaka, kerangka teori, metode penelitian dan sistematika 

pembahasan.  

Bab kedua, membahas profil Klenteng Fuk Ling Miau. Dalam bab ini 

akan diuraikan sejarah dan perkembangan Klenteng Fuk Ling Miau di 

Yogyakarta dan juga tentang hal-hal yang berkaitan dengan Klenteng Fuk 

Ling Miau, Gondomanan, Yogyakarta.  

Bab ketiga, membahas fungsi tradisi penyambutan Imlek. Dalam bab 

ini akan diuraikan tentang fungsi tradisi penyambutan Imlek bagi 

masayarakat Tionghoa khususnya umat Tridarma di Klenteng Fuk Ling Miau, 

dan akan diuraikan juga ajaran yang membentuk manusia Cina serta ajaran-

ajaran pokok agama Khonghucu.  

Bab keempat, membahas makna tradisi penyambutan Imlek. dalam 

bab ini akan diuraikan tentang makna tradisi penyambutan Imlek bagi 
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masyarakat Tionghoa khususnya umat Tridarma di Klenteng Fuk Ling Miau, 

Gondomanan, Yogyakarta, dan selain itu dalam bab ini juga akan dibahas 

tentang sejarah dan perkembangan Hari Raya Imlek. 

Bab kelima, yaitu merupakan bagian penutup yang berisi tentang 

penutup, kesimpulan, saran, daftar pustaka serta lampiran-lampiran dan 

gambar-gambar yang berkaitan dengan tradisi penyambutan Imlek yang 

dilakukan di Klenteng Fuk Ling Miau, Gondomanan,Yogyakarta. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Setelah memaparkan dan menguraikan keseluruhan tentang tradisi 

penyambutan Imlek yang dilakukan di Klenteng Fuk Ling Miau, 

Gondomanan, Yogyakarta, maka dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai 

berikut:  

1. Fungsi tradisi penyambutan Imlek bagi masyarakat Tionghoa di 

Klenteng Fuk Ling Miau merupakan fungsi sosial. Hal itu dikarenakan 

tradisi tersebut terfokus pada pola hubungan dan cara interaksi 

masyarakat keturunan Tionghoa yang ada di Klenteng Fuk Ling Miau. 

Dari hubungan dan interaksi tersebut terbentuk suatu keinginan untuk 

melakukan reuni bersama guna mempererat tali persaudaraan yakni 

persaudaraan umat Tridarma di Klenteng Fuk Ling Miau 

Konfusianisme, Buddhisme dan Taoisme. Reuni tersebut bisa 

dilakukan bersama keluarga maupun bersama penganut tiga agama 

yang ada di Klenteng Fuk Ling Miau, untuk bersama-sama menyambut 

datangnya Hari Raya Imlek.    

2. Dalam tradisi penyambutan Imlek yang dilakukan di Klenteng Fuk 

Ling Miau ditemukan beberapa petanda yang dipakai seperti Angpao 

Lampion, Kembang Api/ petasan, Makan malam bersama dengan 

menu-menu khusus khas Imlek. Di antara petanda tersebut 

mengandung suatu makna yang diyakini oleh masyarakat Tionghoa 
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khususnya umat Tridarma di Klenteng Fuk Ling Miau akan 

memberikan hal positif bagi kehidupan mereka di tahun baru yang 

akan datang.  

B. Saran-Saran  

1. Bagi Umat Khonghucu, Buddha dan Tao di Klenteng Fuk Ling 

Miau 

Hari Raya Imlek hanya salah satu hari raya besar dalam tradisi 

masyarakat Tionghoa khususnya Hari Raya Besar dalam agama 

Khonghucu, dan masih ada Hari Raya Besar keagamaan dalam agama 

Khonghucu. Penelitian ini hanya melihat makna dan fungsi dalam 

prosesi pelaksanaan tradisi penyambutan Hari Raya Imlek, tidak 

menjelaskan secara komperhensif tentang semua tradisi yang ada pada 

perayaan Imlek. Tradisi penyambutan Imlek hanya salah satu tradisi 

dalam rangkaian acara perayaan Imlek yang dilakukan di Klenteng Fuk 

Ling Miau, Gondomanan, Yogyakarta. Tradisi tersebut mengandung 

harapan bagi Umat Khonghucu, Buddha dan Tao yang melaksanakan, 

sehingga bisa dijadikan momentum untuk siraturrakhim serta intropeksi 

diri dan perenungan kembali akan arti sejati dari semua tradisi yang 

dilakukan dalam menyambut tahun baru Imlek. 

2. Bagi Tokoh Agama Khonghucu dan Pengurus Klenteng Fuk Ling 

Miau 

Penelitian ini hanya membahas makna dan fungsi tradisi. 

Penelitian ini hanya membahas secara umum dan jauh dari kata 



3 
 

sempurna. Dalam agama Khonghucu sendiri tentunya ada informasi 

tentang tradisi dalam perayaan Imlek secara kaffah. Sedikitnya 

informasi yang disampaikan dan sumber-sumber tentang tradisi 

perayaan Imlek yang terabatas membuat penulisan penelitian ini 

mengalami beberapa kesulitan. Diharapkan agar tokoh dalam agama 

Khonghucu serta pengurus Klenteng Fuk Ling Miau khususnya 

Angkling Wijaya selaku ketua klenteng agar lebih membuka diri 

terhadap sosioalisasi tentang tradisi yang dilakukan di Klenteng Fuk 

Ling Miau, sehingga nantinya dapat membina hubungan kerukunan 

antar umat beragama. 

3. Bagi Pemerintah  

Kurangnya literatur tentang sejarah agama-agama yang 

bekembang di Indonesia dan bentuk tradisi yang dilakukan, akan 

menyulitkan pada pembinaan kerukunan antar umat Beragama. Dan 

diperluhkan penelitian-penelitian pada agama-agama yang dianut oleh 

masyarakat Indonesia. Penelitian ini hanya mengkaji makna dan fungsi 

tradisi penyambutan Imlek dan dirasa jauh dari kata sempurna. Namun 

semua itu merupakan fenomena dari satu agama yang ada di Indonesia. 

Pemerintah hendaknya memberikan perhatian pada setiap agama untuk 

berkembang dengan cara melakukan berbagai macam penelitian tentang 

agama-agama yang ada di Indonesia. 
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4. Bagi Akademis 

Penelitian-penelitian terhadap fenomena budaya dalam suatu 

agama merupakan upaya untuk memahami tindakan yang dilakukan 

masyarakat yang beragama. Penelitian ini merupakan awal terhadap 

tradisi yang dilakukan umat Khonghucu. Buddha dan Tao dalam 

menyambut Hari Raya Imlek. Kurang lengkapnya buku panduan 

penulisan skripsi dari Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN 

Sunan Kalijaga sedikit memberi kesulitan dalam penulisan penelitian 

ini. Diharapkan agar buku panduan penulisan skripsi dapat diperbaiki 

dan diperlengkap. Dan pada penelitian berikutnya dapat lebih 

mendeskripsikan tentang tradisi dalam kehidupan masyarakat Tionghoa 

secara detail dan komperhensif.  

 



 

 

 

 

 

LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

 

 

 

 

 

 

 
 



DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA 

Pertanyaan tentang kedudukan Hari Raya Imlek kepada  Hs. Tjhie Tjay Ing (Ketua 

Bidang Kerohanian MATAKIN) dan Ws. Ajdie Chandra (Rohaniawan MATAKIN) 

1. Bagaimana kedudukan Hari Raya Imlek dalam agama Khonghucu?  

2. Adakah sabda suci yang menjelaskan tentang tanggal pelaksanaan sembahyang Hari Raya 

Imlek?  

3. Bagaimana kitab suci agama Khonghucu menafsirkan Hari Raya Imlek?  

4. Bagaimana hubungan antara hari raya Imlek dengan teologi Khonghucu? 

5. Adakah sembahyang keagamaan yang dilakukan dalam Hari Raya Imlek? 

6. Sembahyang apa saja yang dilakukan di Hari Raya Imlek? 

7. Apa tujuan sembahyang itu dilakukan?   

8. Pada tanggal berapa sembahyang tersebut dilakukan? 

9. Harapan apa yang diinginkan dalam persembahyangan tersebut? 

10. Apa makna Imlek dalam agama Khonghucu?  

Pertanyaan Kepada Ketua Klenteng Fuk Ling Miau Bapak Angkling Wijaya  

1. Tradisi apa saja yang dilakukan masyarakat Tionghoa khususnya umat Tridarma di 

Klenteng Fuk Ling Miau dalam menyambut datangya Hari Raya Imlek?  

2. Kegiatan apa saja yang dilakukan umat Tridarma di Klenteng Fuk Ling Miau ketika 

Imlek? 

3. Persiapan apa saja yang dilakukan di Klenteng Fuk Ling Miau dalam menyambut 

datangnya Hari Raya Imlek? 

4. Apa makna dari semua tradisi yang dilakukan tersebut?  

5. Apa fungsi dari semua tradisi penyambutan tersebut? 

Pertanyaan Kepada bapak Sunarji (Penjaga Klenteng Fuk Ling Miau) 

1. Bagaimana awal mula Klenteng ini didirikan? 

2. Sudah berapa tahun bapak menjadi Biokong di Klenteng Fuk Ling Miau? 

3. Bagaimana gambaran umum Klenteng Fuk Ling Miau? 

4. Berapa umur Klenteng Fuk Ling Miau? 

5. Bagaimana Kota Yogyakarta memandang adanya Klenteng ini? 

6.  Apa pendapat Bapak tentang lampion yang ada di Klenteng Fuk Ling Mia 
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TTL: Surakarta, 13 Februari 1958 

Alamat: Jln. Kepanjen No. 14 

No Hp: 081 129 5948  

Jabatan: Ketua Yayasan Pendidikan Tripusaka (Majelis Agama Khonghucu Indonesia) 
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Agama: Khonghucu 
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Agama: Kristen Protestan 

Jabatan: Biokong (penjaga Klenteng Fuk Ling Miau) 
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Pembagian Ang Pao di Klenteng Fuk Ling Miau Lampion Imlek Klenteng Fuk Ling Miau 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penyulutan Kembang Api di malam   Halaman depan Klenteng Fuk  
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Suasana Sembahyang Malam   Persembahan di malam puncak Imlek   

Imlek di Klenteng Fuk Ling Miau  kepada dewa Bumi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

KUMPULAN FOTO WAWANCARA 
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